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Kata Pengantar

Bahasa Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis
dalam membentuk identitas nasional, memperkuat persatuan,
dan sebagai alat komunikasi ilmiah serta budaya. Di jenjang
Sekolah Dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya
bertujuan mengajarkan aspek kebahasaan semata, melainkan
juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, apresiasi
terhadap budaya bangsa, serta kemampuan menyampaikan ide
secara tertata dan bermakna. Oleh karena itu, penguatan
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan
pondasi penting bagi keberhasilan pendidikan secara
menyeluruh.

Buku ini hadir sebagai referensi komprehensif yang
membahas secara mendalam berbagai aspek penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar.
Dimulai dari pembahasan mengenai hakikat bahasa, landasan
filosofis dan teoretis pembelajaran, kurikulum, hingga
kompetensi dasar dan strategi pengajaran, buku ini dilengkapi
pula dengan pendekatan-pendekatan inovatif serta penerapan
teknologi dalam pembelajaran. Pembaca juga akan menemukan
pembahasan aplikatif seputar keterampilan berbahasa seperti
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, serta
penggunaan media dan cerita dalam konteks pembelajaran
modern.



Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bacaan
ilmiah, tetapi juga menjadi inspirasi bagi para guru, calon
pendidik, dosen, dan pemerhati pendidikan untuk terus
mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
kontekstual, adaptif terhadap perubahan zaman, serta
berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini.
Semogabuku ini memberikan manfaat yangluas dan berdampak
positif bagi peningkatan mutu pendidikan Bahasa Indonesia di
sekolah dasar.

Medan, Maret 2025

Penulis
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BAB 1 HAKIKAT BAHASA DAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia karena
membantu dalam proses komunikasi kehidupan sehari-hari.
Selain itu, manusia dan bahasa saling terkait. Dalam
masyarakat, bahasa adalah penanda atau identitas, budaya yang
ada di suatu wilayah.

Budaya dapat berkembang dengan baik jika masyarakat
juga memiliki bahasa yang baik. Bahasa mencerminkan
komunitas. Karena itu, bahasa memiliki arti penilaian. Setiap
komunitas di daerah ini memiliki berbagai jenis komunikasi
dengan berbagai bahasa. Bahasa disepakati oleh pembicara.
Pembelajaran bahasa Indonesia di berbagai tingkat pendidikan,
termasuk Sekolah dasar, memainkan peran strategis dalam
pengembangan kemampuan berbicara generasi muda. Peserta
didik diharapkan tidak hanya mempelajari bahasa Indonesia
melalui proses pembelajaran yang sistematis, tetapi juga dapat
mencintai dan melestarikan bahasa ini sebagai warisan budaya
nasional.

Hakikat Bahasa

Bahasa adalah simbol atau suara lambat yang bermakna.
Bahasa selalu digunakan sebagai sarana komunikasi manusia.
Bahasa sering ditafsirkan sebagai sarana untuk menyampaikan



BAB 2 LANDASAN FILOSOFIS PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Indonesia memiliki
kekayaan budaya yang mendalam yang tercermin dalam bahasa
itu sendiri. Bahasa Indonesia bukan hanya alat komunikasi,
tetapi juga cerminan dari berbagai nilai dan filosofi yang
dipegang teguh oleh masyarakat Indonesia. Dalam konteks ini,
pemahaman yang mendalam tentang landasan filosofis bahasa
Indonesia menjadi krusial dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang tidak hanya mengasah kemampuan
komunikatif siswa, tetapi juga membentuk karakter mereka
sesuai dengan nilai-nilai luhuryang terkandung dalam bahasa.

Landasan filosofis dalam pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dan perlu dipahami secara mendalam,
mengingat pendidikan memiliki sifat yang perspektif dan
normatif. Filsafat pendidikan membantu menjelaskan berbagai
aspek seperti apa yang diajarkan, alasan di balik pembelajaran,
cara mengajar, siapa yang menjadi subjek pembelajaran, serta
makna dari proses belajar itu sendiri. Sebagai kumpulan prinsip
dasar, landasan ini berfungsi sebagai panduan bagi para
pendidik dalam mengambil keputusan profesional di tengah
berbagai tantangan dan aktivitas yang muncul selama proses
pendidikan berlangsung (Ulinuha, Fadillah, and Hidayat 2024).

Filosofi bahasa Indonesia mencerminkan kearifan lokal
yang dapat menjadi fondasi kuat bagi pembelajaran yang



BAB 3 LANDASAN TEORI DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah
Dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk
kemampuan literasi peserta didik sejak dini. Bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
alat berpikir, alat pembentuk karakter, dan sarana
pengembangan budaya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
dasar-dasar teoritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi hal yang mutlak bagi pendidik dan calon pendidik.
Landasan teori merupakan kerangka ilmiah yang menjelaskan
mengapa suatu pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran
digunakan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD, landasan teori membantu guru merancang pembelajaran
yang tidak hanya sesuai kurikulum, tetapi juga selaras dengan
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa usia
sekolah dasar. Melalui pemahaman teori, guru dapat memilih
pendekatan yang tepat, memanfaatkan media yang sesuai, serta
melakukan penilaian yang adil dan bermakna.

Bab ini akan menguraikan berbagai teori yang relevan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, dimulai dari teori
bahasa, 1) Teori Belajar Behaviorisme 2) Teori Nativisme 3)
Teori Kognitivisme 4) Teori Fungsional 5) Konstuktivisme yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik usia dini. Dengan
pemahaman yang mendalam terhadap teori-teori ini,
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BAB 4 KURIKULUM BAHASA INDONESIA
DI SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Bahasa Indonesia menjadi fondasi utama bagi siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi,
serta membentuk karakter bangsa. Di tingkat Sekolah Dasar
(SD), penguasaan Bahasa Indonesia tidak hanya ditujukan
untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, tetapi juga
sebagai sarana untuk memahami berbagai mata pelajaran
lainnya (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Secara lebih
spesifik, dalam Kurikulum Merdeka mata pelajaran Bahasa
Indonesia diharapkan dapat membentuk keterampilan
berbahasa reseptif dan berbahasa produktif. Keterampilan
berbahasa reseptif terdiri dari keterampilan menyimak,
membaca dan memirsa, sedangkan keterampilan berbahasa
produktif terdiri dari keterampilan berbicara dan
mempresentasikan dan menulis (BSKAP Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022). Oleh karena itu,
kurikulum Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki peran
strategis dalam membentuk fondasi literasi siswa yang akan
berpengaruh pada jenjang pendidikan selanjutnya.

Kurikulum memiliki peran penting karena posisinya
sebagai seperangkat rencana yang berisi tujuan pembelajaran,
isi, bahan ajar dan cara yang digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran. Kurikulum harus disusun
berdasarkan pertimbangan tujuan pendidikan yang ingin
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BAB 5 KOMPETENSI DASAR DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan literasi
dasar peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru
perlu merancang proses pembelajaran yang sistematis,
terencana, dan berorientasi pada pencapaian Kompetensi Dasar
(KD). KD berfungsi sebagai pijakan utama dalam penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maupun modul ajar,
sehingga penguasaan dan pemetaan KD menjadi tahap awal
yang sangat krusial dalam proses pembelajaran.

Pemetaan KD adalah proses menghubungkan dan
mengorganisasikan setiap KD berdasarkan tema, indikator
capaian, dan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan jenjang
dan karakteristik peserta didik. Melalui pemetaan ini, guru
dapat memastikan keterkaitan antara KD, tujuan pembelajaran,
dan evaluasi secara utuh. Dalam Kurikulum 2013, pemetaan KD
dilakukan secara tematik-integratif, sementara dalam
Kurikulum Merdeka, pemetaan diarahkan berdasarkan capaian
pembelajaran dan profil pelajar Pancasila, memberikan
fleksibilitas yang lebih besar bagi guru dalam menyusun
kegiatan belajar yang kontekstual dan bermakna.

Analisis terhadap hasil pemetaan KD penting dilakukan
untuk menjamin kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Guru dituntut untuk tidak hanya
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BAB 6 PENDEKATAN PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA

Pendahuluan

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat krusial,
Bahasa Indonesia bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga
sarana berpikir, berekspresi, dan berinteraksi dalam suatu cara
sosial, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
konteks akademis. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
bahasa Indonesia hendaknya mampu menumbuhkan
keterampilan berbicara secara holistik, komprehensif yang
meliputi aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
yang saling berhubungan secara terpadu.

Dalam konteks pengembangan kurikulum yang
berkelanjutan, pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia
mengalami dinamika yang signifikan. Pendekatan yang dulunya
bersifat struktural atau berbasis kaidah tata bahasa, kini mulai
bergeser ke arah pendekatan yang komunikatif, tematik-
integratif, dan berbasis teks (pendekatan genre). Pergeseran Ini
mencerminkan upaya untuk membuat pembelajaran lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan peserta
saat ini. Selain itu, pendekatannya adalah mendorong siswa
untuk secara aktif membangun pengetahuan dan keterampilan
berbicara melalui kegiatan interaktif dan reflektif.

Memilih pendekatan yang tepat dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sangat penting bagi keberhasilan tercapainya
tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk memiliki
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BAB 7 STRATEGI DAN METODE
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Pendidikan pada tingkat awal merupakan fase
permulaan sekolah formal dalam pengembangan karakter,
ketrampilan dan pengetahuan siswa. Pendidikan di Sekolah
Dasar (SD) memiliki peran dalam menanamkan konsep-konsep
dasar yang akan menjadi landasan bagi perkembangan
akademik dan sosial siswa di jenjang pendidikan berikutnya.
Jika konsep-konsep dasar ini ditanamkan dengan baik, maka
siswa akan lebih siap dan mudah beradaptasi dengan materi
pelajaran yang lebih kompleks di tingkat pendidikan
selanjutnya. Dengan demikian, strategi dan metode
pembelajaran di sekolah dasar harus diadaptasi berdasarkan
tahapan perkembangan anak guna memaksimalkan proses
pembelajaran.

Pengajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar
ditujukan untuk mengembangkan kompetensi berbahasa siswa
melalui media lisan dan tulisan, agar mereka mampu
berkomunikasi secara efektif dan memahami serta
mengungkapkan informasi, pikiran, dan perasaan dengan tepat
dalam memperkuat keempat aspek keterampilan berbahasa:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk mencapai
tujuan ini, penting bagi strategi pembelajaran yang digunakan
untuk meliputi pendekatan yang tepat, berbagai metode yang
efektif, media yang menarik, serta penilaian yang sesuai.
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BAB 8 KETERAMPILAN BERBICARA DAN
MENDENGAR DALAM BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Keterampilan berbicara dan mendengar merupakan dua
aspek fundamental dalam pembelajaran bahasa, termasuk
Bahasa Indonesia. Keduanya tidak hanya menjadi alat
komunikasi sehari-hari, tetapi juga menjadi pondasi bagi
pengembangan kemampuan literasi dan sosial siswa. Dalam
konteks Sekolah Dasar (SD), penguasaan kedua keterampilan
ini sangat penting karena menjadi dasar bagi siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, memahami pelajaran,
dan mengekspresikan diri.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD tidak hanya
bertujuan agar siswa mampu membaca dan menulis, tetapi juga
mampu berbicara dengan jelas dan mendengar dengan baik.
Kurikulum pendidikan di Indonesia telah menempatkan
keterampilan berbicara dan mendengar sebagai bagian integral
dari pembelajaran bahasa. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya kedua keterampilan ini dalam membentuk
kompetensi komunikasi siswa sejak dini.

Tujuan dari subbab ini adalah untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya keterampilan
berbicara dan mendengar, strategi pengembangannya di kelas,
serta tantangan yang mungkin dihadapi oleh guru dalam proses
pembelajaran. Dengan memahami hal ini, diharapkan guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
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BAB 9 KETERAMPILAN MENULIS DAN
MEMBACA DALAM BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Keterampilan menulis dan membaca merupakan dua
aspek penting dalam penguasaan Bahasa Indonesia di jenjang
Sekolah Dasar. Kedua keterampilan ini menjadi dasar bagi
perkembangan kemampuan berbahasa lainnya, seperti
berbicara dan menyimak. Di fase awal pendidikan, membaca
dan menulis tidak hanya diajarkan sebagai kemampuan
mekanis, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami dan
mengungkapkan pikiran, perasaan, serta informasi secara
efektif.

Pada tahap Sekolah Dasar, pembelajaran membaca
diarahkan agar siswa mampu mengenali huruf, memahami
makna kata, dan menginterpretasi teks sederhana. Sementara
itu, keterampilan menulis dikembangkan mulai dari menyalin
huruf hingga menyusun kalimat dan paragraf. Proses ini
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
kreatif, dan menyenangkan agar siswa dapat mengembangkan
minat dan kemampuan berbahasa secara optimal.

Pentingnya keterampilan membaca dan menulis dalam
Bahasa Indonesia juga berkaitan erat dengan keberhasilan
siswa dalam mata pelajaran lain. Kemampuan memahami soal,
menyusun jawaban, dan mengolah informasi secara tertulis
sangat dipengaruhi oleh kecakapan literasi dasar. Oleh karena
itu, guru perlu merancang strategi pembelajaran yang tidak
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BAB 10 MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA

Pendahuluan

Media pembelajaran memiliki peranan sangat penting
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SD karena
dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan menarik.
Sebagai mata pelajaran yang bersifat integratif dan
komunikatif, Bahasa Indonesia memerlukan pendekatan yang
kreatif sehingga kompetensi menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis peserta didik dapat berkembang secara optimal.
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat SD (Silvester, dkk, 2021).

Kemajuan teknologi serta perubahan karakteristik
peserta didik di abad ke-21, media pembelajaran perlu
dirancang secara inovatif dan kontekstual. Hal ini sejalan
dengan arah pembelajaran masa kini yang menekankan
pendekatan berbasis proyek, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Kebijakan guruan memberikan keleluasaan
kepada guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Elviya
& Sukartiningsih, 2023).

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.
Integrasi elemen visual dalam pengajaran bahasa Indonesia di

145



BAB 11 TANTANGAN PEMBELAJARAN BAHASA
DI ERA DIGITAL

Pendahuluan

Tahun 2019 saat Covid melanda seluruh dunia, terjadi
turbulensi dalam seluruh aspek kehidupan, salah satunya
pendidikan. Dunia Pendidikan di Indonesia terlihat gagap
dalam merespons keadaan tersebut. Salah satunya dalam
penerapan pembelajaran daring. Hal tersebut menunjukkan
kurang kompetennya guru, minimnya sarana prasarana,
rendahnya mitigasi dalam bentuk program dan kebijakan yang
kita miliki. Padalah dalam kondisi serba tidak menentu atau
dikenal sebagai Volatility, Uncertainty, Complexity, and
Ambiguity (VUCA), mitigasi, adaptasi, dan inovasi merupakan
kunci (Panthalookaran, 2022).

Keberadaan VUCA tersebut diikuti dengan era
digitalisasi yang berdampak besar di dunia pendidikan. Dengan
proses digitalisasi, seorang pendidik diharuskan untuk
membuat beberapa inovasi baru dalam proses belajar. Inovasi
yang diharapkan tersebut dapat dilaksanakan dalam suatu
bentuk pilihan pendekatan, metode, strategi mengajar, teknik,
taktik, sumber belajar, dan perangkat pembelajaran lainnya.
Semangat inovasi adalah hal pertama calon pendidik perlu
ditanamkan. Jika tidak demikian para guru akan tersisihkan
oleh peserta didik (Deroncele-Acosta et al., 2023; Rof et al.,
2020), oleh sebab itu guru harus melek teknologi.

Sama seperti didaktik dan konteks lain dalam
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BAB 12 PEMBELAJARAN BERBASIS CERITA

Pendahuluan

Pembelajaran berbasis cerita memainkan peran penting
dalam pendidikan Sekolah Dasar karena memberikan banyak
manfaat bagi perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa. Kegiatan Dbercerita tidak hanya meningkatkan
konsentrasi, daya ingat, keterampilan berbahasa, dan
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga menumbuhkan minat
baca serta mempererat ikatan emosional antara guru dan siswa
(Farantika et al., 2022).

Dalam konteks Indonesia, pendekatan bercerita yang
dipadukan dengan metode ilmiah terbukti mampu
meningkatkan kemampuan kognitif dan motivasi belajar siswa
SD (Lumbantobing, 2020). Media foto cerita, sebagai alat
audio-visual, juga dapat merangsang imajinasi dan
meningkatkan motivasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
sekaligus mendukung pengembangan keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis (Febriyanto & Yanto, 2019).

Penerapan bercerita dalam pendidikan literasi
memberikan manfaat seperti pengembangan kemampuan
literasi siswa, memperkaya kosakata, serta membangkitkan
daya imajinasi. Namun, tantangan seperti tingkat pemahaman
siswa dan panjang teks perlu diperhatikan (Satriani, 2019).
Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis cerita merupakan
pendekatan yang holistik untuk mengembangkan keterampilan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa Sekolah Dasar.
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BAB 13 PENERAPAN TEKNOLOGI DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA

Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan
perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, tidak
terkecuali dalam dunia pendidikan. Dalam konteks era Revolusi
Industri 4.0 dan Society 5.0, pemanfaatan teknologi dalam
proses belajar mengajar menjadi hal yang tak terelakkan demi
peningkatan mutu pendidikan dan kesiapan peserta didik
menghadapi dinamika global. Khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, penggunaan
teknologi telah memperkaya metode pembelajaran sekaligus
menumbuhkan semangat belajar serta partisipasi aktif siswa di
kelas.

Herniyastuti dan Kadir (2024) menyatakan bahwa
integrasi teknologi dalam pengajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar berkontribusi terhadap peningkatan antusiasme
belajar siswa dan kemampuan mereka dalam berbahasa.
Perangkat digital seperti media pembelajaran berbasis aplikasi,
media interaktif, serta platform pembelajaran daring terbukti
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan
memfasilitasi eksplorasi mandiri. Namun, efektivitas penerapan
teknologi tersebut sangat tergantung pada sejauh mana
kesiapan guru dalam mengadaptasi dan memanfaatkan
teknologi secara pedagogis. Hal ini sejalan dengan temuan
Syahidaturrahma dan Maknun (2024) yang menekankan bahwa
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BAB 14 INOVASI DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Inovasi sangat penting sekali dilakukan terutama pada
era perkembangan zaman saat ini. Di mana manusia
menciptakan teknologi yang dari waktu ke waktu semakin
canggih karena adanya inovasi terus menerus. Inovasi sangat
penting sekali dilakukan agar sistem yang diciptakan semakin
dapat membantu melaksanakan pekerjaan dengan cepat,
tuntas, dan tepat. Terutama dalam dunia Pendidikan, inovasi
sangat dibutuhkan dalam metode pembelajaran agar
pembelajaran semakin menarik bagi siswa-siswa. Pembelajaran
di sekolah menjadi lebih menarik dibandingkan dengan
penggunaan gadget.

Salah satu pembelajaran di sekolah tingkat dasar adalah
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sistem pembelajaran Bahasa
Indonesia masih menggunakan cara lama yaitu siswa belajar
dari buku dan juga yang diajarkan oleh guru. Penggunaan
metode pembelajaran yang masih konvensional itulah yang
berimbas pada tingkat penguasaan materi pelajaran Bahasa
Indonesia siswa yang masih rendah (Mansyur, 2016).

Oleh sebab itu, dalam buku ini akan diulas tentang
inovasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Dengan inovasi dimaksud maka diharapkan sistem
pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih baik dan lebih
ditingkatkan lagi. Siswa-siswa akan mudah mempelajari Bahasa
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BAB 15 PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan
literasi dasar siswa. Bahasa Indonesia tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai wahana berpikir, belajar, dan
mengekspresikan diri. Sejak dini, siswa diarahkan untuk
menguasai keterampilan berbahasa yang mencakup menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini menjadi dasar bagi
keberhasilan pembelajaran di bidang lainnya karena
kemampuan berbahasa menjadi alat utama dalam memperoleh
dan menyampaikan pengetahuan.

Peran guru dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia sangatlah krusial. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi, melainkan juga menjadi agen
perubahan dalam membentuk sikap, nilai, dan keterampilan
siswa. Guru harus mampu merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang kontekstual, bermakna, serta sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini menuntut guru
memiliki wawasan pedagogik, keterampilan profesional, serta
kemampuan sosial dan kepribadian yang mendukung proses
pembelajaran secara holistic.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi informasi, tantangan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar semakin kompleks. Guru dituntut
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dini. Lebih dari sekadar teori, buku ini juga
memaparkan strategi, metode, dan pendekatan
pembelgjaran yang relevan dengan karakteristik siswa
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